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ABSTRACT 

This study aims to describe the utilization of digital technology in elementary school 
learning and analyze the supporting policies and challenges, specifically at SDN X 
Merangin. Digital technology utilization plays an essential role in enhancing learning 
quality, teacher-student interaction, and educational administration. This study 
employed a descriptive qualitative approach with four teachers and one principal as 
subjects. Data were collected through interviews, observation, and documentation, 
then analyzed thematically. The results indicate that digital technology has been 
applied to support both online and offline learning; however, its implementation is 
influenced by device availability, teacher capacity, and school policy support. Key 
challenges include limited internet access, resistance from some teachers to 
innovation, and lack of intensive training. Overall, digital technology utilization has 
the potential to improve learning effectiveness but requires adaptive policies and 
continuous teacher training. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran di sekolah dasar, serta menganalisis kebijakan yang mendukung dan 
tantangan yang dihadapi, khususnya di SDN X Merangin. Pemanfaatan teknologi digital 
menjadi bagian penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, interaksi guru-siswa, 
dan pengelolaan administrasi pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif dengan subjek empat guru dan satu kepala sekolah. Data diperoleh melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa teknologi digital telah dimanfaatkan untuk mendukung 
pembelajaran daring dan luring, namun implementasinya dipengaruhi oleh ketersediaan 
perangkat, kapasitas guru, dan dukungan kebijakan sekolah. Tantangan utama meliputi 
keterbatasan akses internet, resistensi sebagian guru terhadap inovasi, dan kurangnya 
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pelatihan intensif. Secara keseluruhan, pemanfaatan teknologi digital berpotensi 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi perlu didukung kebijakan yang adaptif dan 
pelatihan berkelanjutan bagi guru. 
 
Kata Kunci: teknologi digital, pembelajaran, sekolah dasar, kebijakan, tantangan 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan fondasi 

utama dalam membentuk kompetensi 

akademik, karakter, dan keterampilan 

abad 21 peserta didik. Di era digital 

saat ini, kemampuan literasi digital 

menjadi kompetensi penting yang 

harus dimiliki oleh siswa sejak 

pendidikan dasar. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) menghadirkan peluang baru 

bagi proses pembelajaran, termasuk 

dalam penyampaian materi, interaksi 

guru-siswa, dan evaluasi hasil belajar. 

Pemanfaatan teknologi digital di 

sekolah dasar dapat meningkatkan 

kreativitas, motivasi belajar, dan 

keterlibatan aktif siswa, sekaligus 

mendukung pembelajaran yang 

bersifat personalized dan berbasis 

proyek [4]. Di Indonesia, kebijakan 

pendidikan digital telah diatur melalui 

berbagai program pemerintah, 

termasuk Kurikulum Merdeka, literasi 

digital nasional, dan pemanfaatan 

platform pembelajaran berbasis 

teknologi. Kurikulum Merdeka 

menekankan pendekatan 

pembelajaran berbasis proyek, 

kolaboratif, dan berbasis kompetensi, 

yang secara otomatis mendorong 

integrasi teknologi dalam proses 

belajar mengajar. Namun, 

implementasi kebijakan ini di 

lapangan tidak selalu berjalan mulus. 

Faktor-faktor seperti ketersediaan 

perangkat, kualitas jaringan internet, 

kapasitas guru, dan dukungan 

manajemen sekolah menjadi 

determinan utama keberhasilan 

pemanfaatan teknologi digital [7]. 

SDN X Merangin sebagai lokasi 

studi mewakili sekolah dasar di 

wilayah yang sedang mengadopsi 

teknologi digital dalam pembelajaran. 

Sekolah ini memiliki berbagai upaya 

untuk mengintegrasikan teknologi, 

mulai dari penggunaan proyektor, 

komputer, hingga platform daring 

untuk evaluasi dan komunikasi 

dengan siswa. Meskipun demikian, 

sejumlah kendala masih dihadapi, 

baik dari sisi guru, siswa, maupun 

infrastruktur. Hal ini menimbulkan 

pertanyaan penelitian: bagaimana 

pemanfaatan teknologi digital 

berlangsung di SDN X Merangin, 

faktor-faktor pendukung dan 
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penghambatnya, serta bagaimana 

kebijakan sekolah dan pemerintah 

memengaruhi praktik pembelajaran 

digital.  

Penelitian ini memberikan 

gambaran empiris mengenai 

implementasi teknologi digital di 

pendidikan dasar, sekaligus menjadi 

dasar rekomendasi kebijakan dan 

strategi pengembangan kapasitas 

guru. 

 

B. Kajian Teori 
Pemanfaatan teknologi digital 

dalam pendidikan menjadi semakin 

penting seiring dengan 

perkembangan era informasi dan 

komunikasi. Teknologi digital 

mencakup perangkat keras seperti 

komputer, tablet, proyektor, serta 

perangkat lunak seperti aplikasi 

pembelajaran, platform e-learning, 

dan media interaktif yang mendukung 

proses belajar mengajar. Di sekolah 

dasar, pemanfaatan teknologi digital 

tidak hanya mempermudah 

penyampaian materi, tetapi juga 

meningkatkan interaksi, kolaborasi, 

kreativitas, dan motivasi belajar siswa. 

Penggunaan media multimedia, video 

pembelajaran, animasi, serta kuis 

interaktif mampu membuat 

pembelajaran lebih menarik dan 

menumbuhkan keterlibatan aktif siswa 

[3]. Selain itu, teknologi digital 

memungkinkan guru dan siswa 

mengakses materi belajar kapan saja 

dan di mana saja, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel, 

personalized, dan berbasis proyek [9]. 

Keberhasilan pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

internal maupun eksternal. Faktor 

internal mencakup kapasitas dan 

kompetensi guru dalam menggunakan 

teknologi, motivasi, serta keterampilan 

pedagogis yang mampu 

mengintegrasikan media digital ke 

dalam strategi pembelajaran. Faktor 

eksternal meliputi ketersediaan 

perangkat, jaringan internet yang 

stabil, dukungan kebijakan sekolah, 

serta pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan literasi digital guru. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa keterbatasan infrastruktur, 

kurangnya kemampuan guru, dan 

resistensi terhadap perubahan 

merupakan kendala utama dalam 

implementasi teknologi digital di 

sekolah dasar [1]. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital 
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di SDN X Merangin telah diterapkan 

secara bervariasi oleh para guru, 

tergantung pada mata pelajaran, 

kesiapan guru, dan karakteristik 

siswa. Dari lima guru yang menjadi 

subjek penelitian, semua guru telah 

menggunakan media digital, seperti 

proyektor, komputer, tablet, dan 

platform pembelajaran daring untuk 

mendukung penyampaian materi, 

evaluasi, serta komunikasi dengan 

siswa. Guru melaporkan bahwa 

penggunaan media interaktif seperti 

video, animasi, dan kuis online 

meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa, khususnya pada 

mata pelajaran IPA dan Matematika, 

di mana konsep-konsep abstrak lebih 

mudah dipahami melalui visualisasi. 

Siswa menunjukkan partisipasi aktif 

saat guru memadukan metode tatap 

muka dan teknologi digital, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih menarik 

dan kolaboratif. 

Analisis Pola dan Diagram Hasil 
Penelitian 
1. Pola Integratif-Kolaboratif 

Guru menggabungkan pembelajar

an tatap muka dengan media 

digital untuk meningkatkan 

partisipasi dan interaksi antar 

siswa.  

2. Pola Reflektif-Adaptif 

Guru menyesuaikan metode 

pembelajaran digital berdasarkan 

kemampuan, minat, dan kesiapan 

siswa. 

3. Pola Kebijakan–Pragmatis 

Guru menyesuaikan praktik digital 

dengan kebijakan sekolah, standar 

kurikulum, serta keterbatasan 

administratif atau perangkat. 

4. Pola Evaluatif–Inovatif 

Guru memanfaatkan teknologi digi

tal untuk melakukan penilaian 

formatif secara real-time dan 

memberikan umpan balik personal 

Interaksi Faktor Pendukung dan 
Penghambat 
1. Kapasitas Guru: meliputi literasi 

digital, kreativitas pedagogis, dan 

pengalaman mengajar. Guru yang 

memiliki kemampuan teknologi 

tinggi lebih mampu 

mengintegrasikan media digital 

secara efektif. 

2. Dukungan Kebijakan Sekolah: 

termasuk pelatihan berkala, 

supervisi, fasilitas digital, dan 

dukungan kepala sekolah. 

Kebijakan yang fleksibel 

memfasilitasi guru untuk 

bereksperimen dan menerapkan 

pembelajaran inovatif. 

3. Kesiapan Siswa: mencakup literasi 

digital, motivasi belajar, dan 
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keaktifan dalam pembelajaran. 

Kesiapan siswa yang tinggi 

mempermudah penerapan 

pembelajaran interaktif dan 

kolaboratif. 

Diagram Hasil Penelitian (Naratif 
Visual) 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Penelitian 
Diagram ini menunjukkan bahwa pola 

pembelajaran digital muncul sebagai 

hasil interaksi antara kapasitas guru, 

dukungan kebijakan, dan kesiapan 

siswa. Efektivitas pembelajaran digital 

tercapai saat ketiga faktor ini 

seimbang, memungkinkan guru 

menciptakan pengalaman belajar 

yang interaktif, adaptif, inovatif, dan 

partisipatif. 

 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital 

di SDN X Merangin telah 

meningkatkan kualitas pembelajaran, 

khususnya dalam hal keterlibatan 

siswa, kolaborasi, dan interaktivitas 

materi. Guru menggunakan berbagai 

media digital untuk menyampaikan 

materi, memfasilitasi kerja sama, 

melakukan evaluasi, dan memberikan 

umpan balik personal. Pemanfaatan 

teknologi mengikuti beberapa pola 

utama, yaitu Integratif–Kolaboratif, 

Reflektif–Adaptif, Kebijakan–

Pragmatis, dan Evaluatif–Inovatif, 

yang saling berinteraksi dengan faktor 

pendukung seperti kapasitas guru, 

dukungan kebijakan sekolah, dan 

kesiapan siswa. 

Keberhasilan implementasi 

teknologi digital dipengaruhi oleh 

keseimbangan antara faktor-faktor 

tersebut, meskipun terdapat kendala 

seperti keterbatasan perangkat, 

jaringan internet yang tidak stabil, 

variasi kesiapan siswa, dan tekanan 

administratif. Hasil penelitian 

menegaskan bahwa teknologi digital 

bukan sekadar alat bantu, tetapi 

merupakan bagian integral dari 

strategi pembelajaran yang adaptif, 

inovatif, dan berorientasi pada 
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peningkatan kualitas pendidikan 

dasar. 
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